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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kecerdasan buatan (AI ) dalam upaya mengoptimalkan 

pengalaman belajar mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Kelas C. kecerdasan buatan (AI) adalah 

teknologi yang semakin penting dalam dunia pendidikan karena potensinya untuk mengadaptasi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan individu, meningkatkaninteraktivitas, dan memberikan rekomendasi pembelajaran yang 

relevan. Metode penelitian ini mencakup survei, wawancara, dan pengumpulan data akademik yang akan digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran pada Kelas C. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalis dampak kecerdasan buatan (AI) terhadap partisipasi siswa, pencapaian akademik, 

dan tingkat keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hasil yang diharapkan adalah pemahaman yang lebih dalam 

tentang cara kecerdasan buatan (AI)  dapat mengubah cara mahasiswa dalam Program Studi Teknologi Pendidikan 

mengakses, mengasimilasi, dan berinteraksi dengan materi pembelajaran mereka. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI)  

dalam proses pembelajaran di tingkat perguruan tinggi. Penelitian ini akan berpotensi memberikan kontribusi 

signifikan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar mahasiswa Teknologi Pendidikan, memperkaya pendekatan 

pendidikan di perguruan tinggi, dan memanfaatkan keunggulan teknologi kecerdasan buatan (AI)  dalam konteks 

pendidikan. 

 
Kata kunci: Kecerdasan Buatan (AI ), pengalaman belajar, Teknologi Pendidikan 

 

 

ABSTRACT  

 
This research aims to analyze the use of artificial intelligence (AI) to optimize the learning experience of students in 
the Class C Educational Technology Study Program. Artificial intelligence (AI) is a technology that is increasingly 

important in the world of education because of its potential to adapt learning according to individual needs, 

increase interactivity, and provide relevant learning recommendations. This research method includes surveys, 

interviews, and academic data collection that will be used to evaluate the effectiveness of using artificial 
intelligence (AI) in learning in Class C. This research aims to analyze the impact of artificial intelligence (AI) on 

student participation, academic achievement, and level of learning. involvement in the learning process. The 

expected outcome is a deeper understanding of how artificial intelligence (AI) can change the way students in the 

Educational Technology Study Program access, assimilate, and interact with their learning materials. In addition, 

it is hoped that this research can provide practical guidance for educators in integrating artificial intelligence (AI) 

into the learning process at the tertiary level. This research will have the potential to make a significant 

contribution to optimizing the learning experience of Educational Technology students, enriching educational 

approaches in higher education, and harnessing the advantages of artificial intelligence (AI) technology in 

educational contexts. 

 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), learning experiences, Educational Technology 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam konteks pendidikan telah 

menjadi tren yang signifikan, khususnya di kalangan mahasiswa teknologi pendidikan. 

Kecerdasan  buatan  (AI)  telah  diterapkan  di  berbagai  bidang,  termasuk  pembelajaran 

pendidikan (Kaffah et al., 2023). Pendidikan adalah inti dari perkembangan masyarakat dan 

kemajuan individu. Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan telah melalui 

perubahan signifikan dengan pemanfaatan teknologi. Salah satu perkembangan yang paling 

menonjol dalam bidang ini adalah penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence - AI) 

yang telah merambah ke dunia pendidikan. Teknologi Pendidikan adalah salah satu sektor yang 

paling berpotensi dalam menerapkan AI untuk mengoptimalkan pengalaman belajar, terutama 

pada mahasiswa Teknologi Pendidikan. Pendidikan  adalah  komponen  penting  dari  kemajuan  

masyarakat  dan  perkembangan individu. Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang 

pesat, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum mereka untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yangterus berubah (Balyen & Peto, 2019). 

Artificial  intelligence  (AI)  atau  kecerdasan  buatan  merupakan salah satu bagian ilmu  

computer  yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan  seperti dan sebaik 

yang dilakukan oleh manusia (Jaya et al., 2018). Kehadiran AI dalam pendidikan telah 

membuka pintu untuk transformasi yang revolusioner dalam metode pengajaran dan 

pembelajaran. Mahasiswa Teknologi Pendidikan berada pada posisi yang unik untuk 

memanfaatkan teknologi ini dengan maksimal. AIED   adalah   bidang   penelitian   yang   

berfokus   pada   penggunaan   AI   untuk meningkatkan  kualitas  pendidikan (Rienties et al., 

2020).  Bidang  ini  bertujuan  untuk  memahami  pembelajaran  dan pengajaran  menggunakan  

teknologi  dan  mengembangkan  sistem  berbasis  AI  untuk  mendukung pembelajaran  Dengan 

AI, pengajaran dapat disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan individual, memberikan 
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pengalaman belajar yang lebih personal dan efisien. AI dapat mendukung guru dalam mengelola 

kelas, memberikan umpan balik yang lebih baik, serta membantu dalam pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan dan dinamis. Dalam era yang semakin maju, teknologi informasi 

dan komunikasi telah memainkan peran yang signifikan dalam proses pembelajaran. Salah satu 

perkembangan terkini dalam teknologi adalah kecerdasan buatan (AI), yang telah membawa 

dampak besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan (Wisky et al., 2023).  

AI memberikan kesempatan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi media sebagai alat bantu 

mengajar, berkembang sedemikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. Banyak 

kesempatan untuk melakukan inovasi-inovasi dalam penggunaan sumber dan media 

pembelajaran (Pertiwi et al., n.d.).  

AI mampu menyimpan data dalam  jumlah besar, menganalisis serta  menyimpulkannya  

secara  cepat  dan  cukup  akurat. Saat  ini  sistem  inteligen  atau  AI  telah  banyak  

menggantikan  peran  manusia(Budihardjo, 2022).  Pada era modern ini, perkembangan 

teknologi telah membawa kita ke dalam dunia yang semakin kompleks dan canggih. Salah satu 

perkembangan teknologi yang menarik perhatian dan mengubah cara kita berinteraksi dengan 

dunia ini adalah kecerdasan buatan, atau yang lebih dikenal sebagai AI (Artificial Intelligence). 

AI adalah konsep di mana komputer dan sistem komputasi dapat dikembangkan untuk 

melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. Sejak awal konsep AI 

diperkenalkan, perkembangannya telah mengalami lonjakan yang signifikan (Hanila et al., 2023) 

Kemajuan pesat dalam kecerdasan buatan (AI) menawarkan peluang yang menjanjikan 

untuk mengoptimalkan pengalaman belajar dan menjembatani kesenjangan antara pengetahuan 

teoritis dan aplikasi praktis. Namun, penerapan AI dalam revitalisasi kurikulum membutuhkan 

pertimbangan dan evaluasi yang cermat untuk memastikan efektivitas nya dalam meningkatkan 

relevansi pembelajaran(Kaffah et al., 2023). Proses     pembelajaran     yang  menyebabkan suatu 
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pembelajaran lebih  aktif     merupa kan     peran     teknologi  kecerdasan buatan .  Hal i ni 

karena Pusat  proses  Pembelajaran  sepenuhnya  pada  siswa.    Siswa    melakukan    kegiatan  

belajar     sesuai     dengan     niat     dan  kebutuhannya.  Selain  aktif,  kehadiran  sistem   

kecerdasan   buatan   membuat  pembelajaran   menjadi   lebih menarik (Chassignol et al., 2018). 

Pembelajaran di kelas kerap kali menerapkan prinsip-prinsip desain pembelajaran yang 

disajikan dalam bentuk model yang mengarahkan agar mahasiswa terarah untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri. Namun hal itu kadang membuat mereka sendiri jenuh dengan 

konsep pembelajaran yang monoton (2219 @ Journals.Ukitoraja.Ac.Id, n.d.). Oleh karena itu, 

diharapkan kehadiran AI dapat dimanfaatkan dalam mengoptimalkan pengalaman belajar 

mahasiswa. Sama halnya dengan android yang telah berkembang saat ini, sudah sangat akrab 

dengan mahasiswa (Pertiwi et al., 2023). 

Prosiding ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi mahasiswa TP untuk berbagi hasil 

penelitian dan pemikiran mereka tentang mengoptimalkan pengalaman belajar menggunakan AI 

dalam dunia pendidikan. Prosiding ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa TP 

dan para pemangku kepentingan pendidikan dalam mengembangkan dan mengimplementasikan 

solusi AI dalam pendidikan. 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang peran AI dalam dunia pendidikan, 

diharapkan bahwa prosiding ini dapat memberikan wawasan yang berharga kepada para praktisi, 

peneliti, dan pengambil kebijakan di bidang Teknologi Pendidikan. Selanjutnya, kami berharap 

bahwa penelitian ini akan membantu dalam membangun dasar yang kokoh untuk pengembangan 

dan penerapan AI dalam upaya meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa Teknologi 

Pendidikan. Ilmu  yang  digunakan  untuk  membangun  kecerdasan    menggunakan  solusi  

perangkat   keras   dan   perangkat   lunak   yang  terinspirasi   oleh   reka yasa   terbalik   dari   

pola  neo tron  yang  bekerja  di  otak  manusia (Zahara et al., 2023). 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

menggunakan angket. Subjek penelitian adalah mahasiswa teknologi pendidikan kelas C1 

Universitas Kristen Indonesia Toraja menggunakan penelitian kualitatif dalam bentuk angket. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara menentukan pertanyaan penelitian, menentukan 

metode pengumpulan data dan teknik analisis data, mengolah data, dan membuat laporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan saat pembagian angket kepada responden 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 1.Penggunaan AI dalam pendidikan pada kelas C1 

Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam dunia pendidikan adalah salah satu tren 

yang semakin berkembang. Hasil angket kami, yang mencakup seluruh responden yang 

mengakui pernah menggunakannya, menyoroti sejumlah temuan penting yang menunjukkan 

dampak positif dari penggunaan AI dalam pengalaman belajar mahasiswa Teknologi 

Pendidikan.  

Sebagai langkah pertama, 100% responden yang berpartisipasi dalam angket ini telah 

mengonfirmasi bahwa mereka memiliki pengalaman dengan AI dalam konteks pendidikan. 

Ini mencerminkan bahwa penggunaan AI telah menjadi norma di antara mahasiswa Teknologi 

Pendidikan dan bahwa lembaga pendidikan telah berusaha untuk mengintegrasikan teknologi 
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ini ke dalam pembelajaran. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa penggunaan AI dalam pendidikan telah 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efisien dan efektif bagi mahasiswa. Responden 

melaporkan bahwa AI telah membantu mereka dalam memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik, memberikan dukungan yang berharga dalam menyelesaikan tugas, dan 

memberikan umpan balik yang signifikan. Terlebih lagi, penggunaan AI telah memungkinkan 

penggunaan dan personalisasi yang lebih baik dalam pengalaman belajar. Mahasiswa dapat 

mengakses materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, preferensi belajar, dan 

kebutuhan pribadi mereka, menciptakan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan relevan. 

Namun demikian, hasil angket juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan kendala 

yang perlu diatasi. Sebagian responden melaporkan kesulitan teknis dalam berinteraksi 

dengan AI, dan ada sejumlah kekhawatiran tentang privasi data dan keamanan informasi 

pribadi. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memberikan pelatihan yang 

memadai dan dukungan teknis untuk mahasiswa agar mereka dapat mengatasi kendala 

tersebut. 

Dalam pandangan keseluruhan, hasil angket ini memberikan gambaran yang positif 

tentang peran AI dalam pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan AI telah 

memberikan dampak positif yang signifikan pada pengalaman belajar mahasiswa Teknologi 

Pendidikan. Dengan demikian, lembaga pendidikan memiliki peluang besar untuk terus 

mengembangkan dan memperluas penggunaan AI dalam pembelajaran guna memberikan 

manfaat yang lebih besar lagi bagi mahasiswa dan perkembangan pendidikan yang lebih 

efektif di masa depan. 
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Gambar 2. Manfaat penggunaan AI dalam pendidikan 

Hasil angket mencerminkan pandangan yang sangat positif terhadap penggunaan 

Kecerdasan Buatan (AI) dalam pendidikan. Semua 100% responden mengakui manfaat 

signifikan yang diberikan oleh penggunaan AI. Manfaat utama yang diungkapkan termasuk 

peningkatan kualitas pengalaman belajar, dengan AI memungkinkan interaksi yang lebih baik 

dengan materi pelajaran dan memberikan umpan balik yang lebih personal. Penggunaan AI 

juga telah membuka peluang untuk personalisasi pembelajaran, dengan 100% responden 

melaporkan pengalaman belajar yang lebih adaptif dan relevan dengan kemampuan dan 

kebutuhan mereka. Fleksibilitas dalam akses materi pembelajaran juga diakui sebagai 

manfaat, memungkinkan mahasiswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, AI 

memberikan kemampuan pemantauan kemajuan dan evaluasi kinerja yang lebih baik, serta 

dapat meningkatkan efisiensi administratif di lembaga pendidikan. Seluruh hasil ini 

menciptakan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang semakin terhubung 

dengan teknologi. Kesimpulannya, angket ini menyoroti bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan telah memberikan manfaat signifikan dan berpotensi untuk mengubah cara kita 

belajar dan mengajar di masa depan. Selain   itu,   dampak   positif   terhadap   relevansi   

pembelajaran   dan   peningkatan   hasil pembelajaran selaras dengan literatur tentang potensi 

AI untuk menjembatani kesenjangan antara teori  dan  praktik  serta  mendorong  

pembelajaran  yang  lebih  mendalam (Balyen & Peto, 2019). 
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Gambar 3. Keakraban responden dengan AI 

Hasil angket mengenai tingkat keakraban penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam 

pendidikan mencerminkan situasi yang beragam di kalangan responden. Sebanyak 50% 

responden merasa sangat akrab dengan penggunaan AI, menunjukkan bahwa teknologi ini 

telah menjadi bagian integral dari pengalaman belajar mereka. Penggunaan AI dengan tingkat 

keakraban yang tinggi menciptakan peluang untuk personalisasi yang lebih besar, pemantauan 

yang lebih efisien, dan pengalaman belajar yang lebih efektif. Sementara itu, sebanyak 40% 

responden merasa cukup akrab dengan AI, menandakan pengetahuan yang layak tentang 

teknologi ini, meskipun ada potensi untuk lebih menggali manfaatnya dengan pendidikan dan 

pelatihan tambahan. Di sisi lain, 10% responden mengungkapkan bahwa mereka merasa 

kurang akrab dengan penggunaan AI, menunjukkan adanya tantangan dalam menghadirkan 

teknologi ini ke dalam pendidikan. Peran lembaga pendidikan dan penyedia pelatihan sangat 

penting dalam memberikan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi ketidaknyamanan 

atau ketidakfahaman dalam berinteraksi dengan AI. Tingkat keakraban yang beragam ini 

menciptakan tantangan dan kesempatan, dan lembaga pendidikan perlu menyadari tingkat 

keakraban mahasiswa dengan teknologi ini dan menyediakan dukungan yang sesuai. Dalam 

menghadapi masa depan, pendidikan mengenai keberlanjutan penggunaan AI dalam 

pendidikan perlu menjadi bagian integral dari strategi lembaga pendidikan untuk memastikan 

bahwa manfaat teknologi ini dapat dirasakan oleh semua mahasiswa, tidak hanya yang yang 

merasa sangat akrab. Selain itu, pengembangan kemampuan teknologi dan program pelatihan 
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yang mendalam mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran dapat membantu 

mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja yang terus berubah dan teknologi yang semakin 

dominan. Artificial  Intelligence (AI)  atau  kecerdasa n buatan menjadi lahan ‘emas baru’ 

(Budiman et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

AI di sektor pendidikan merupakan tren yang berkembang pesat, dengan mayoritas 

responden menyatakan mereka memiliki pengalaman dengan AI di bidang pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa AI telah menjadi norma di kalangan guru dan sekolah berupaya 

mengintegrasikan teknologi ini ke dalam pendidikan. AI telah menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan efektif bagi guru, membantu mereka memahami materi dengan lebih 

baik, menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, dan memberikan umpan balik yang 

bermakna. Namun, ada juga kekhawatiran mengenai privasi data dan keamanan informasi 

pribadi. 

AI juga memberikan manfaat yang signifikan bagi guru, seperti peningkatan kualitas 

pembelajaran, interaksi yang lebih baik dengan materi pembelajaran, personalisasi, dan 

fleksibilitas dalam pengajaran. Namun, terdapat kekhawatiran mengenai tingkat kepercayaan 

terhadap AI, dimana 50% responden menyatakan sangat tidak percaya terhadap AI, hal ini 

menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian integral dari pengalaman belajar mereka. 

Penggunaan AI dalam pendidikan juga mempunyai tantangan, dengan 40% responden 

menyatakan kurangnya kepercayaan, yang mengindikasikan perlunya lebih banyak 

kepercayaan terhadap penggunaan AI dalam pendidikan. Peran sekolah dan lembaga 

pendidikan dalam mengintegrasikan AI ke dalam pendidikan sangat penting dalam mengatasi 

tantangan-tantangan ini. 
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